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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian yuridis empiris, atau  

disebut dengan penelitian lapangan yaitu mengkaji ketentuan hukum yang 

berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataannya dalam masyarakat.
59

 

Penelitian yuridis empiris adalah penelitian hukum mengenai 

pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum normatif secara in 

action pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam 

masyarakat.
60

 Atau dengan kata lain yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

terhadap keadaan sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi 

dimasyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta 

fakta dan data yang dibutuhkan, setelah data yang dibutuhkan terkumpul 

kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang pada akhirnya 

menuju pada penyelesaian masalah.
61

  

B. Metode Pendekatan 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan dalam 

memecahkan masalah adalah dengan menggunakan metode pendekatan 

yuridis  empiris. Pendekatan yuridis yang dimaksudkan adalah hukum 
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dilihat sebagai norma atau das sollen), karena dalam melakukan 

pembahasan masalah dalam penelitian ini menggunakan bahan-bahan 

hukum (baik hukum yang tertulis maupun hukum yang tidak tertulis atau 

baik bahan hukum primer, sekunder maupun tersier. Sedangkan 

pendekatan empiris adalah dengan melihat hukum sebagai kenyataan 

sosial, kultural atau das sein  karena dalam penelitian ini data yang 

digunakan data primer yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian. 

Jadi, pendekatan yuridis empiris yang dimaksudkan di dalam 

penelitian ini adalah bahwa dalam menganalisis permasalahan yang telah 

dirumuskan dilakukan dengan memadukan bahan-bahan hukum baik 

primer, sekunder maupun tersier  (yang merupakan data sekunder) dengan 

data primer yang diperoleh di lapangan yaitu tentang pelaksanaan 

penyelesaian sengketa ekonomi syari‟ah khususnya penyelesaian secara 

litigasi melalui Peradilan Agama. 

C. Jenis Data 

Penelitian yuridis empiris ini  menggunakan data primer dan 

sekunder, yaitu : 

1. Data primer  

Data primer yaitu data yang didapat langsung dari sumber 

pertama yang terkait dengan permasalahan yang akan dibahas dengan 

melakukan wawancara terstruktur baik dengan para pihak yang 
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berperkara maupun dengan informan yang berasal dari hakim yang 

menangani perkara ekonomi syariah maupun pejabat dan petugas 

pada Pengadilan Agama Yogyakarta.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder diperoleh dengan melakukan penelitian 

kepustakaan terhadap bahan penelitian yang digunakan yang meliputi 

bahan hukum primer, bahan hukum  sekunder dan bahan hukum 

tersier yaitu : 

a. Bahan hukum primer 

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mengikat, 

yang mencakup peraturan perundang-undang terkait dengan topik 

masalah yang dibahas yaitu : 

1) Al-Quran,  

2) Al Hadits 

3) Fatwa DSN 

4) Undang undang Nomor 3 Tahun 2006 yang telah diubah 

dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang 

Peradilan Agama 

5) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

syari‟ah 

6) Undang- Undang Nomor 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 

Kehakiman  
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7) Peraturan Mahkamah Agung Nomor 14 Tahun 2016 tentang 

Penyelesaian Perkara Ekonomi Syariah 

8) Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2015 tentang 

Tata Cara Penyelesaian Gugatan Sederhana 

9) Putusan Perkara Nomor 424/Pdr.G/2016/PA.Yk tanggal 15 

Juni 2017 

10) Putusan Perkara Nomor 551/Pdt.G/2016/PA.Yk tanggal 27 

Juli 2017 

11) Putusan Perkara Nomor 528/Pdt.G.2016/PA.Yk tanggal 31 

Agustus 2017 

12) Putusan Perkara Nomor 454/Pdt.G/2017/PA.Yk tanggal 02 

Oktober 2017 

13) Putusan Perkara Nomor 240/Pdt.G/2017/PA.Yk tanggal 04 

Desember 2017 

14) Putusan Perkara Nomor 275/Pdt.G/2017/PA.Yk tanggal 18 

Desember 2017 

15) Putusan Perkara Nomor 311/Pdt.G/2017/PA.Yk tanggal 08 

Januari 2018 

16) Putusan Perkara Nomor 449/Pdt.G/2017/PA.Yk tanggal 12 

Maret 2018 

b. Bahan hukum sekunder 

Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang tidak 

mengikat yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum 



61 
 

 

primer yang merupakan hasil olahan pendapat atau pikiran para 

pakar atau ahli yang mempelajari suatu bidang tertentu secara 

khusus yang akan memberikan petunjuk arah kepada penulis 

meliputi buku-buku hukum, bahan-bahan hukum yang bersumber 

dari Surat Edaran Mahkamah Agung RI, Naskah Akademik 

Peraturan Mahkamah Agung dan literatur-literatur, jurnal ilmiah 

serta tulisan-tulisan dalam internet. 

c. Bahan hukum tersier 

Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang dapat 

memberikan penjelasan terhadap bahan hukum primer maupun 

bahan hukum  sekunder. Bahan hukum tersier tersebut berupa 

buku-buku laporan-laporan, jurnal-jurnal non hukum sepanjang 

mempunyai relevansi dengan topik penelitian, media internet. 

D. Tempat Pengambilan Data 

1.  Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan tentang Implementasi asas 

sederhana cepat dan biaya ringan dalam penyelesaian sengketa 

ekonomi syariah ini mengambil lokasi di Kota Yogyakarta 

2. Tempat Pengambilan Bahan 

Bahan hukum baik primer, sekunder dalam penelitian ini akan di 

ambil di tempat: 
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a. Berbagai pustaka baik lokal atau nasional. 

b. Departemen terkait. 

c. Media masa cetak dan Media Internet. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam suatu penelitian adalah merupakan bahan yang akan 

dipergunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang telah dirumuskan 

dalam penelitian. Oleh karena itu, data-data tersebut harus dikumpulkan 

agar permasalahan dalam penelitian itu dapat dipecahkan. Pada penelitian 

ini jenis data yang dikumpulkan dibagi menjadi dua jenis data yaitu data 

yang bersifat primer dan data yang bersifat sekunder dengan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Wawancara    

Data primer atau data yang diperoleh langsung dari sumber data 

di lokasi penelitian atau lapangan (field research) didapatkan melalui 

wawancara dan observasi. Wawancara adalah proses tanya jawab 

dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang 

atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-

informasi atau keterangan-keterangan.
62

  

Wawancara dilakukan secara bebas terbuka dengan 

menggunakan alat berupa daftar pertanyaan yang telah disiapkan 
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(sebagai pedoman wawancara) sesuai dengan permasalahan yang akan 

dicari jawabannya tanpa menutup kemungkinan untuk menambah 

pertanyaan lain yang bersifat spontan sehubungan dengan jawaban 

yang diberikan. Tujuan dari wawancara adalah agar informant dapat 

berbicara atau menyampaikan pernyataan yang menjadi 

kepentingannya atau kelompoknya secara terbuka.
63

  

a. Penentuan Informan 

Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara 

dengan para Informan. Penentuan informan dilakukan dengan 

teknik purposive sampling yaitu teknik penentuanya dengan 

berdasarkan pada pertimbangan atau alasan tertentu yaitu pihak-

pihak yang terkait langsung dengan pokok permasalahan yang 

dibahas.  

b. Informan  

Dalam Penelitian ini informan yang ditentukan adalah :  

1) Hakim yang menangani perkara ekonomi syariah 

2) Pejabat Kepaniteraan 

3) Petugas bagian Kepaniteraan 

4) Para pihak yang mengajukan gugatan perkara ekonomi syariah 
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2. Studi Dokumentasi 

Untuk memperoleh data sekunder dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara  mengkaji dan mempelajari bahan-bahan kepustakaan 

(literature research) yang berupa bahan bahan hukum baik bahan 

hukum primer sekunder maupun tersier. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul melalui kegiatan pengumpulan data 

belum memberikan arti apa-apa bagi tujuan suatu penelitian. Penelitian 

belum dapat ditarik kesimpulan bagi tujuan penelitiannya, sebab data itu 

masih merupakan data mentah dan masih diperlukan  usaha atau upaya 

untuk mengolahnya.  Proses yang dilakukan adalah dengan memeriksa, 

meneliti data yang telah diperoleh untuk menjamin apakah data dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan  kenyataan. Setelah data diolah 

dan dirasa cukup maka selanjutnya disajikan dalam bentuk narasi dan 

dalam bentuk tabel.  Setelah data terkumpul lengkap dan telah diolah 

dengan menggunakan narasi ataupun tabel maka selanjutnya dianalisis 

secara kualitatif. Analisis data kualitatif adalah suatu teknik yang 

menggambarkan dan menginterpretasikan data data yang telah terkumpul 

sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh  tentang 

keadaan yang sebenarnya melalui tahap tahap konseptualisasi, 

kategorisasi, relasi dan eksplanasi.   


